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INTISARI 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pemgukuran kadar air pada gabah sesuai 

standar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi alat, merancang, membuat dan 

menguji kinerja alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan sensor kelembaban 

kapasitif V1.2 berbasis arduino uno. Penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan yaitu 

karakterisasi, perancangan, pembuatan, dan pengujian kinerja sistem. Karakterisasi 

dilakukan dengan mencari fungsi transfer. Perancangan sistem yaitu membuat rancangan 

sistem dengan menggunakan software Fritzing, pembuatan alat dilakukan dengan 

perakitan komponen dan pengecekan alat yang disesuaikan dengan rancangan. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan 

sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis arduino uno dengan metode pengukuran kadar 

air standar metode oven yang dilakukan secara berulang sebanyak 10 kali. Alat pengukur 

kadar air pada gabah menggunakan sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis arduino 

uno telah berhasil dirancang dan dibuat. Alat pengukur kadar air yang telah dibuat 

mempunyai kinerja yang baik sekali dengan akurasi sebesar 99,9946% dan presisi 

(reapeatebility) sebesar 99,0740%. 

 

Kata kunci: Sensor kapasitif V1.2, Mikrokontroler, Arduino uno, kadar air, gabah 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the importance of standard measurement of grain 

moisture. This research aimed to characterize, design, test and manufacture a grain 

moisture meter with arduino uno based capacitive sensor V1.2. This research was carried 

out in four stages, namely characterize, designing the system, manufacturing the system, 

and testing the performance of system. The characterize was collected by searching for 

transfer fuction. The system was designed using Fritzing software, while it was 

manufactured by preparing the tools and materials, designing the components, and 

checking them in accordance with the design. The system was tested by comparing data 

from the grain moisture meter with arduino uno based capacitive sensor V1.2 and the 

standard oven-based test of grain moisture measurement which was retrieved 10 times. 

The grain moisture meter with arduino uno based capacitive sensor V1.2 was successfully 

designed and manufactured. It has a great performance with an accuracy of 99.9946% 

and a precission (repeatability) of 99,0740%. 

 

Keywords: Capacitive sensor V1.2, Arduino uno, microcontroller, Grain, moisture meter 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza Sativa L.) merupakan tanaman monokotil yang dibudidayakan 

untuk diambil bijinya yang merupakan bahan pangan utama bagi masyarakat di 

Indonesia. Hasil dari tanaman padi yang telah dipisahkan dari tangkainya disebut 

dengan gabah. Setelah dipisahkan dengan sekamnya akan menjadi beras yang 

biasa masyarakat Indonesia konsumsi sebagai makanan pokok. 

Beras merupakan sumber makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, konsumsi beras di 

Indonesia semakin meningkat. Ketergantungan masyarakat Indonesia yang sangat 

tinggi terhadap beras akan jadi masalah jika ketersediaan beras sudah tidak dapat 

tercukupi. Hal ini dapat mengganggu ketahanan pangan nasional yang merupakan 

aspek penting dari perkembangan masyarakat (Badan Pusat Statitstik Nasional, 

2009). 

Masyarakat Indonesia sendiri menganggap sektor pertanian memiliki arti 

yang sangat penting dalam menentukan pembentukan berbagai realitas ekonomi 

dan sosial masyarakat. Namun, hal ini tidak diikuti dengan peningkatan 

penghasilan kaum petani. Banyak faktor yang menyebabkan ini terjadi, mulai dari 

nilai tukar hasil pertanian yang rendah, harga yang fluktuatif, hingga 

ketergantungan petani kepada sarana produksi yang harganya relatif tinggi dan 

cenderung naik (Banjarnaho, 2016). 
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Salah satu masalah yang dihadapi oleh para petani gabah adalah kadar air 

pada gabah yang cenderung tinggi. Kadar air yang cenderung tinggi akan 

menurunkan kualitas gabah yang akan disimpan atau digiling. Untuk 

meningkatkan kualitasnya, maka biji-bijian harus segera dikeringkan hingga 

mencapai kadar air 13% hingga 14% setelah proses pemanenan. Nilai kadar air 

maksimum pada biji-bijian menurut SNI (Standar Nasional Indonesia) dalam 

pembeliannya adalah 14% (Keputusan Bersama Kepala Badan Bimas Ketahanan 

Pangan No.04/KB/BBKP/II/2002). 

Informasi di atas menunjukkan bahwa kadar air pada gabah merupakan 

komponen penting yang menentukan kualitas hasil pertanian padi sehigga 

pengukuran kadar air pada gabah harus dilakukan secara akurat. Untuk menunjang 

pengukuran kadar air yang akurat, diperlukan suatu alat yang sederhana bagi 

petani agar mereka dapat mengetahui hasil pertaniannya sudah mencapai SNI. 

Dengan demikian, petani tidak dirugikan dalam hal penjualannya. 

Gabah sebagai salah satu biji-bijian merupakan ciptaan Allah SWT yang 

dapat menjadi bibit tanaman padi dan bermanfaat bagi makhluk hidup. Dalam 

surat An-Naba ayat 15 Allah SWT berfirman, 

 

Artinya: 

Untuk kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tanam-tanaman. 

(http://quranweb.id)  
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Pada tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia disebutkan bahwa ayat 

ini memiliki arti bahwa Allah menurunkan dari awan air hujan yang banyak dan 

memberi manfaat, terutama untuk menumbuhkan biji-bijian menjadi tumbuh-

tumbuhan yang berguna bagi manusia dan binatang. Dalam ayat ini, Allah 

menyebut bermacam-macam  tanaman yang tumbuh di bumi. Diantaranya ada 

yang mempunyai batang dan tidak, ada yang meghasilkan buah-buahan dan ada 

pula yang menghasilkan biji-bijian seperti gandum, padi, dam lain-lain untuk 

makanan manusia dan hewan. Semuanya itu merupakan makanan pokok dan 

tambahan bagi manusia dan hewan. 

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, penting untuk mempelajari ilmu 

tumbuh-tumbuhan dari dasar hingga tingkat atas sehingga dapat bermanfaat bagi 

alam dan lingkungan. Untuk itu sebagai peneliti, hal ini penting untuk melakukan 

penelitian terutama gabah dan padi sebagai makanan pokok khususnya Indonesia. 

Peneliti membuat alat pengukur kadar air pada gabah yang fungsinya untuk 

mengukur kualitas dari gabah. 

Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengetahui kadar air dalam 

suatu bahan makanan. Salah satunya adalah metode oven pengering. Pengeringan 

adalah suatu metode untuk mengeluarkan atau menghilangkan sebagian bahan 

dengan cara menguapkan air tersebut dengan menggunakan energi panas. Prinsip 

dari metode oven pengering adalah bahwa air yang terkandung dalam suatu bahan 

akan menguap bila bahan tersebut dipanaskan pada suhu 105°C selama waktu 

tertentu. Perbedaan antara berat sebelum dan sesudah dipanaskan adalah kadar air 

dalam bahan makanan (Astuti, 2010). Namun, metode ini membutuhkan waktu 
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yang cukup lama dalam pengukurannya. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan 

dalam pengukuran ini dengan membuat suatu alat yang dirancang dengan merujuk 

hasil pengukuran dari metode oven ini. 

Penelitian yang akan dilakukan adalah membuat suatu sistem pengukuran 

kadar air pada gabah menggunakan prinsip kapasitansi. Kapasitansi merupakan 

kemampuan suatu bahan atau benda untuk menyimpan muatan listrik. Sensor 

kapasitansi V1.2 dipilih kerena bentuk dan  ukurannya yang sederhana sehingga 

mudah digunakan. Selain itu sensor ini sangat mudah untuk dihubungkan dengan 

mikrokontroller karena hanya memiliki tiga port. Sensor kelmbaban kapasitif 

V1.2 yang prinsipnya menggunakan prinsip kapasitansi, akan diukur nilai 

kapasitansi dari gabah yang sudah ditancapkan sensor pada bagian tengah. 

Kemudian akan dilanjutkan mencari hubungan persentase kandungan air dengan 

nilai kapasitansi pada gabah. 

Sistem secara keseluruhan akan dikontrol oleh mikrokontroler Arduino Uno. 

Arduino Uno dipilih karena mikrokontroler ini merupakan salah satu 

mikrokontroler yang mudah digunakan, praktis, dan ekonomis. Arduino Uno 

merupakan satu dari jenis board Arduino yang mudah diintegrasikan dengan 

berbagai sensor. Untuk itu, pemakaian mikrokontroler Arduino Uno akan 

membuat sistem pengukuran ini menjadi sederhana dan lebih mudah dipahami. 

Selain itu, Arduino Uno memiliki banyak pin yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan beberapa sensor sekaligus (Djunaidi, 2011). 

  



5 

 

Setelah alat ukur pada penelitian ini selesai dibuat, perlu ada pengujian 

sehinggal alat ini menjadi alat yang lebih optimal dalam penggunaannya 

mengukur nilai kadar air pada gabah. Diharapkan alat ini dapat bekerja lebih baik 

dari alat-alat sebelumnya dan memiliki nilai akurasi dan presisi (repeatability) 

sesuai Standar Nasional Indonesia(SNI). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakterisitik sensor kelembaban kapasitif V1.2 yang akan 

digunakan pada alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan sensor 

kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno? 

2. Bagaimana merancang alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan 

sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno? 

3. Bagaimana membuat alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan 

sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno? 

4. Bagaimana kinerja sistem pengukuran kadar air pada gabah menggunakan 

sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian yang 

sesuai adalah sebagai berikut: 

1. Mengkarakterisasi sensor kelembaban kapasitif V1.2 yang akan digunakan 

pada alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan sensor kelembaban 

kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno. 

2. Merancang alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan sensor 

kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno. 

3. Membuat alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan sensor 

kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno. 

4. Menguji kinerja alat pengukur kadar air pada gabah menggunakan sensor 

kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sensor yang digunakan adalah sensor kelembaban kapasitif V1.2. 

2. Pengukuran kadar air yang dijadikan standar menggunakan metode oven.  

3. Kadar air yang diukur adalah kadar air basis basah 

4. Parameter pengujian adalah akurasi dan presisi (repeatability) 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan mengenai kualitas gabah yang baik melalui 

persentase kandungan air di dalamnya. 

2. Bagi petani padi  sebagai alat pengukuran kualitas gabah yang mudah, 

cepat, dan akurat. 

3. Bagi manajemen lumbung padi dapat menjadi alat pengukur kadar air 

sehingga gabah dapat ditinjau layak atau tidak untuk dimasukkan ke 

lumbung padi, agar tidak terjadi kerusakan gabah karena jamur dan kutu 

akibat masih lembabnya gabah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sensor kelembaban kapasitif V1.2 yang digunakan pada sistem pengukur 

kadar air pada gabah memiliki karakteristik fungsi transfer M = -0,1981V 

+148,08 

2. Alat pengukur kadar air pada gabah telah berhasil dirancang menggunakan 

sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno. Hasil rancangan 

telah digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan sistem. 

3. Alat pengukur kadar air pada gabah telah berhasil dibuat menggunakan 

sensor kelembaban kapasitif V1.2 berbasis Arduino Uno. 

4. Alat pengukur kadar air pada gabah yang telah dibuat mempunyai kinerja 

yang baik sekali dengan akurasi 99,9946% dan presisi (repeatability) 

sebesar 99,2935% 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan 

yang perlu dilakukan perbaikan pada pengembangan penelitian berikutnya. 

Adapun beberapa saran tersebut sebagai berikut: 

1. Dapat dibuat desain tempat sampel agar sampel memiliki kedalaman 

tancapan yang konstan ketika ditancapkan sensor.  
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2. Dapat menggunakan mikrokontroler yang lebih kecil lagi karena sedikit port 

yang digunakan. Sehingga akan menjadi lebih ringkas dan lebih mudah 

untuk dibawa. 
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